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Abstrak— Pada jaman sekarang dengan terbatasnya
lapangan pekerjaan, tidak hanya orang normal namun juga para
difabel, mengalami kesulitan mencari pekerjaan. Salah satu solusi
pengangguran adalah dengan menjadi pengusaha. Namun
kendala lain ialah sewa lahan kantor yang mahal. Saat ini mulai
dikenal budaya berkerja yang baru yaitu coworking space.
Dengan adanya coworking space ini, diharap dapat mewadai
para pengusaha yang membutuhkan tempat untuk menjalankan
usaha mereka.Dalam perancangan ini penulis menggunakan
metode analitis yang menjadi landasan desain thinking. Desain
thinking Kembel (2009) dipilih untuk dikembangkan lagi menjadi
design thinking yang sesuai dengan perancangan ini.
Perancangan ini diharapkan tidak hanya dapat mewadai orang
normal yang beraktivitas di co-working ini, namun juga orang
difabel. Dengan konsep simple in motion desain yang tercipta
diharapkan dapat menunjang aktifitas pengunjung dalam
menggunakan coworking ini.

Kata Kunci— coworking, difabel, desain interior, ruang kerja.

Abstrac— Nowadays with limited jobs, not onlyfor normal
people but also for disabled people that have difficulty to find
employment. One of the solutions to this problem is to become an
entrepreneur. But another obstacle is expensive rate of office rent.
Nowadays, there is a new culture of work called coworking space.
The coworking spaces are expected to accommodate number of
entrepreneurs who need a place to run their business. In this
design project the writer used analytical methods which became
the foundation of design thinking. Kembel’s Design Thinking
(2009) was chosen to be developed again into design thinking that
matched the design. This design is expected not only to be used by
normal people who work in this co-working space, but also
disabled people.
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I. PENDAHULUAN

enurut data PUSDATIN dari Kementerian Sosial, pada

2010, jumlah penyandang disabilitas di Indonesia adalah:

11,580,117 orang dengan di antaranya 3,474,035
(penyandang disabiltais penglihatan), 3,010,830 (penyandang
disabilitas ~ fisik), 2,547,626  (penyandang disabilitas
pendengaran), 1,389,614 (penyandang disabiltias mental) and
1,158,012 (penyandang disabilitas kronis). Namun kementrian
sosial sendiri memperkirakan masih banyak penyandang
disabilitas yang tidak termasuk dalam data tersebut
dikarenakan masih banyaknya daerah-daerah di Indonesia yang
susah dijangkau dan karena masih banyak nya stigma

masyarakat yang menganggab disabilitas adalah sebuah
aib/penyakit yang harus ditutupi. Dari data yang didapat
Survey Angkatan Kerja Nasional (Sakernas)[1], penduduk usia
kerja disabilitas nasional berjumlah 21.930.529 orang. Dari
total tersebut, yang termasuk angkatan kerja sebanyak
11.224.673 orang atau 51,18 persen. Untuk angkatan kerja
disabilitas yang bekerja sebanyak 10.810.451 orang atau
sebesar 96,31 dan penganggur terbuka sebanyak 414.222
orang atau sebesar 3,69 persen. Sedangkan yang bukan
angkatan Kkerja penyandang disabilitas sebanyak 10.705.856
orang atau sebesar 48,82 persen.

Pada saat ini, pemerintah sedang berusaha menurunkan
angka pengangguran dan menyetarakan kesempatan Kerja
untuk para difabel. Pemerintah memiliki beberapa tindakan
untuk mengurangi pengangguran terutama para difabel,
beberapa cara tersebut ialah adanya pemberdayaan masyarakat
adanya jobfair inklusi dan penerapan aturan perundang-
undangan. Peraturan undang-undang [2] tentang Penyandang
Cacat yang mewajibkan penyedia kerja memberikan kuota satu
persen bagi difabel sebagai bagian dari tenaga kerja mereka --
dan kemudian diperkuat dengan UU Penyandang Disabilitas
yang disahkan pada 2016 yang mewajibkan Badan Usaha Milik
Negara mempekerjakan difabel paling sedikit 2 persen dari
jumlah pekerjanya. Namun kenyataannya masih sedikit
perusahaan yang mengetahui aturan tersebut, sehingga
pemerintah juga melakukan sosialisasi untuk penerapan aturan-
aturan perundang-undangan ini. Dengan kondisi seperti itu,
salah satu solusi untuk masalah pengangguran yang terjadi baik
untuk para difabel maupun tidak ialah menciptakan peluang
usaha sendiri atau berwirausaha. Dengan perkembangan
teknologi yang semakin pesat seperti sekarang ini, semakin
banyak pula opsi jenis — jenis usaha yang dapat dikerjakan.

Namun, kondisi lahan bangunan yang kian menyempit dan
terbatas ini membutuhkan alternatif lain untuk mendukung
kebutuhan tempat para wirausahawan dalam menjalankan
bisnisnya. Kebutuhan ini membuat tumbuhnya konsep
coworking space atau dapat disebut juga kolaborasi ruang
kerja. Pada dasarnya, coworking space merupakan sebuah
tempat yang mengakomodasi beberapa kelompok kerja dan
komunitas untuk melakukan kegiatannya dalam suatu ruangan
tanpa sekat (shared space) sehingga antara pengguna di
dalamnya bisa dengan mudah saling berinteraksi dan tidak
menutup kemungkinan untuk membentuk networking hingga
menjadi sebuah partnership di masa depan . Dengan adanya
konsep coworking space ini, freelance ataupun pengusaha
pemula yang memerlukan tempat berkerja selain dirumah
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namun belum bisa menyewa gedung perkantoran dapat lebih
menekan biaya operasional dengan adanya coworking space ini.

Il. METODE PERANCANGAN

Mengacu pada metodologi desain (Jones) sebagai formulasi
dari apa yang dinamakan “berpikir sebelum menggambar”
(“thinking before drawing”). Maka metode perancangan yang
akan digunakan adalah metode analitis, metode ini dipilih
karena metode ini dinilai dapat memenuhi kekompleksan
sebuah desain, dalam metode analitis ini hasil rancangan akan
sangat dipengaruhi oleh proses yang dilakukan sebelumnya.
Proses tersebut meliputi penetapan masalah, pendataan
lapangan, literature, tipologi, analisis pemrograman, sintesis,
skematik desain, penyusunan konsep dan pewujudan desain.
(Santosa).

Dari metode tersebut,digunakan sebagai landasan untuk
membuat sebuah desain thinking. Desain thinking Kembel
dipilih untuk dikembangkan lagi menjadi design thinking yang
sesuai dengan perancangan ini, yaitu :

1) Understand

Pada tahap ini langkah yang diambil adalah penemuan latar
belakang masalah. Sehingga dapat ditemukan fakta-fakta baik
yang positif maupun negatif sebagai dasar dari perumusan
masalah.

2) Define

Setelah mempunyai data lapangan dari observasi sebelum
nya,kemudian akan ditentukan produk apa yang akan dibuat.
Lalu kemudian mencari data-data yang mendukung
perancangan tersebut. Data yang diperlukan akan
dikelompokkan menjadi beberapa bagian menurut sumber data
dan proses pengumpulan data, di antaranya data lapangan, data
pembanding yang diperoleh dari hasil survey objek sejenis dan
data literatur.

3) ldeate

Menentukan konsep awal mengenai objek yang di rancang
berdasarkan data,kebutuhan dan batasan yang ada. Mencari ide
bentukan desain dengan membuat sketsa-sketsa awal.
Kemudian membuat beberapa alternatif desain yang mungkin
diwujudkan. Diskusi dengan dosen pembimbing hingga
memperoleh desain final.

4) Prototype

Tahap ini berupa evaluasi dari hasil desain yang ada. Dari
kekurang desain yang diciptakan maka akan di lakukan revisi
sehingga mendapatkan desain akhir.

5) Test

Jika sudah ditemukan produk yang tepat maka produk akan di
uji coba lagi dengan digunakan untuk pameran, untuk
mengetahui apakah produk tersebut menjawab permasalahan
yang ada atau belum.
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I11. KAJIAN PUSTAKA

A. Coworking

Awalnya orang-orang bekerja dengan tatanan hirarki yang
rapi sehingga segala aktifitas harus terkontrol dan berurutan
dari atas ke bawah dan sebaliknya. Berbeda dengan saat ini,
pola hirarki mulai bergeser menjadi pola kerja tim yang
memberikan ruang bagi semua pekerja dalam satu tim untuk
bisa andil dalam pengerjaan proyek dengan leader yang
memiliki peran untuk mengayomi sekaligus menjadi pengambil
keputusan akhir. Pola-pola kerja tersebut akan terus
berkembang di mana pekerja tidak lagi harus bernaung di
dalam suatu perusahaan atau tim yang sama secara terus-
menerus melainkan berdiri atas nama pribadi dan tidak terikan
dalam suatu instansi (freelancer). Freelancer bertukar ide
secara personal sehingga membutuhkan pekerja-pekerja lain
sebagai hubungan timbal balik sehingga melahirkan network
untuk mengembangkan usaha-usahanya. Seiring dengan
perkembangan teknologi informasi, kegiatan bekerja tidak lagi
mengharuskan pertemuan secara fisik namun dapat dilakukan
dari jarak jauh. Hal ini lah yang mendasari munculnya

coworking. . Secara khusus coworking space menawarkan
lingkungan kerja yang saling berbagi peralatan, ide dan
pengetahuan. Selain itu, pengetian lainnya yaitu coworking
space meliputi penyewaan ruang kerja yang digunakan secara
bersama — sama dan terbuka dengan pengguna lainnya dengan
penggunaan waktu yang fleksibel. Ruang kerja pada coworking
space digunakan oleh orang-orang dengan latar yang berbeda-
beda antara lain yaitu, enterpreneur, freelancer, startup,
asosiasi, konsultan, investor, artist, peneliti , pelajar dll [3].

B. Jenis-jenis coworking

Untuk lebih memahami coworking space, kita juga
perlu tahu tentang jenis-jenis coworking space. Seorang
praktisi pekerja nomaden, Eli David menyatakan bahwa
terdapat beberapa jenis Coworking Space yang dibedakan
berdasarkan kebutuhan serta jenis pekerjaan pengguna, antara
lain:

1. Total office
2. Coworking Places
3. Startup-oriented incubators

Selain jenis yang dijabarkan di atas, jurnal online,
deskmag.com vyang bertajuk “The Growth of Hybrid
Coworking Space”, Dermot menjelaskan tentang tipe Hybrid
Coworking atau bisa disebut sebagai tipe gabungan. Dermot
memunculkan gagasan bahwa dengan adanya berbagai jenis
pekerjaan di dalam ruang kerja yang sama akan memberikan
pekerja di dalam Coworking Space kemampuan untuk memilih
elemen Kerja terbaik yang sesuai dengan mereka dan memberi
pilihan untuk menambah atau mengurangi ukuran tim yang
diperlukan (Dermot)[4]

IV. KONSEP DAN PENGAPLIKASIAN DESAIN
Pada perancangan ini, penulis menggunakan konsep
“Simplicity in Motion”. “Simplicity in motion” disini yang
dimaksud ialah kesederhanaan bentukan desain maupun desain
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interior coworking itu sendiri yang bertujuan untuk menjawab
kebutuhan kemudahan aksesibilitas pengguna ruang baik
berupa aktivitas pengguna dalam ruang yang berhubungan
dengan produktifitas pengguna maupun akses penggunaan
fasilitas-fasilitas yang ada pada coworking ini. Pada aksesbilitas
ini yang dibutuhkan pasti ialah kemudahan gerak atau sirkulasi
terutama  untuk para penyandang disabilitas yang
menggunakan ruangan ini. Pada bangunan gedung sendiri
sudang cukup mudah untuk diakses para penyandang
disabilittas sehingga untuk mewujudkan kemudahan dalam
beraktivitas lebih mudah dicapai.
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Gambar. 5. Konsep Desain

A. Tema dan Suasana Ruang

Konsep dan tema dari perancangan ini tidaklah
berbeda jauh, tema dari perancangan ini juga berhubungan
dnegan konsep yang digunakan, yaitu dengan menggunakan
tema kesederhanaan bentuk dan kemudahan penggunaan
fasilitas yang ada dan kemudahan mobilitas pengguna ruang
dalam beraktivitas di coworking ini. Yang dimaksud dengan
desain yang sederhana disini bukanlah desain yang monoton
dengan keseragaman warna dan bentuk, namun lebih kepada
kesan desain yang sederhana karena tidak terlalu banyak
menggunakan dekorasi baik pada furnitur maupun desai
interior dari ruangan ini.
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B. Hasil Desain Akhir

Dari beberapa transformasi desain yang dilakukan,
maka, layout ini lah yang digunakan sebagai layout final.
Layout ini dirasa paling pas untuk sirkulasi aktivitas kerja
didalam ruangan ini. Tidak hanya itu, layout ini juga dirasa
sudah cukup nyaman digunakan untuk pengguna coworking
ini, baik yang normal maupun pengunjung difabel. Pada layout
ini, terdapat beberapa spot atau area yang memang sudah
dirancang dan disesuaikan untuk kemudahan akses para
penyandang disabilitas yang menggunakan coworking ini. Pada
bebrapa bagian tertentu pada area ini, ada beberapa meja yang
tidak diberi kursi, yang mana memang diperuntukan untuk para
penyandnag tuna daksa, sehingga akan mempermudah mereka
dalam menggunakan fasilitas coworking ini. Pada layout ini
sirkulasi  terlihat lebih jelas dan dapat mempermudah
pengunjung difabel yang mengunjungi co-working ini. Pada
layout tersebut terdapat path way yang dibuat dari ubin
berwarna kuning untuk penunjuk jalan bari penderita lowvision
dan juga disediakan kursi yang berwarna kuning yang juga
diperuntukan untuk penyandang low visison.
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Gambar 6. Layout
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Gambar 7. Pola Plafond

Plafon yang digunakan pada perancnhagan ini adalah plafon
asli bangunan. Namun dengan desain bangunan yang
menggunakan konsep high celling sehingga didesain lagi
dengan menambahkan beberapa drop ceeling untuk membuat
kesan lebih proporsional. Untuk droop celling sendiri didesain
lebih terbuka dengan bahan bes dan kayu agar sesuai dengan

konsep yang digunakan pada desain ini.
Main entrance dari café ini menggunakan existing dari
site perancangan (Lihat gambar 8)

T

Gambar 8. Main Entrance

Berikut adalah beberapa tampak potongan bangunan yang
dirancang guna menunjukkan lebih jelas setiap area serta
materialnya.
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Gambar 9. Potongan A-A
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Gambar 11. Potongan C-C
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Gambar 13. Potongan E-E

Gamabar berikut merupakan gambar area kerja coworking
yang diperuntukkan pengunjung yang memang berkerja secara
individu. Sehingga desain pengisi ruangan nya disesuaikan

Gambar 14. Area ruang kerja individu
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Area pada gambar dibawah ini merupakan area cafe.gamabr
ini  menunjukan ilustrasi area bar dan beberapa kursi

pengunjung. Desain dari café ini cenderung menggunakan
warna yang hangat.

Gambar 1. Avrea cafe o

Gamabar berikut merupakan gambar area kerja
coworking yang diperuntukkan pengunjung yang datnag
berkelompok ataupun individu.

Gambar 16. Area coworking utama

Gamabar berikut merupakan ilustrasi beberapa
gambar pengisi ruang. Gambar ini merukana ilustrasi prabot
kubikal yang adapada ruangan ini.

Gambar 17. Perabot kubikal
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V. KESIMPULAN

Desain yang sudah tercipta sudah cukup mewadai kebutuhan
pengguna dalam menggunakan coworking ini. Desain perabot
sudah cukup mewadai dan sudah sesuai dengan konsep
perancangan yang dipilih perancang. Selain itu desain yang
tercipta sudah cukup mewadahi kebutuhan pengguna yang
memiliki keterbatasan fisik atau difabel yang masih dapat
berkerja dengan mewadai adanya track path untuk penyandang
low vision ataupun beberapa meja tanpa kursi untuk
penyandang tuna daksa. Selain itu desain perabot juga
disesuaikan dengan peraturan pemerintah yang mengatur
tentang desain bagi para penyandang disabilitas. Dengan
ukuran yang rama difabel ini, sehingga desain kali ini sudah
cukup mewadahi Kkebutuhan para pengguna yang difabel.
Namun, perancangan ini juga masih memerlukan banyak
perkembangan nantinya, sehingga diharapkan perancangan ini,
dapat menjadi landasan untukm perancangan universal desain
lainnya.
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